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ABSTRAK

Nilai-nilai Kode Etik Pelayanan Kedokteran Gigi Perspektif Al-Qur’an
(Studi Analisis Penafsiran Ayat-ayat Terkait KODEKGI).
Retno Wulansari, 219410894.

Tesis ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai KODEKGI
perspektif tafsir Al-Qur’an, serta menganalisis implementasi nilai-nilai
pelayanan KODEKGI perspektif Al-Qur’an pada dokter gigi muslim. Sangat
penting bagi seorang dokter muslim untuk memahami moral Islam dan belajar
menerapkannya dalam praktek, mereka harus memiliki keyakinan tentang hal-
hal yang diterima maupun yang diberikan. Karena tidak jarang umat islam
menghadapi kondisi ketidakyakinan tentang hal-hal yang harus mereka
lakukan, terkait diperbolehkan atau tidak dalam Islam ketika berada dalam
lingkungan yang kurang mendukung.

Tesis ini mendukung aturan etika dalam KODEKGI yang sesuai
dengan nilai-nilai keluhuran Bangsa Indonesia, dengan persamaan
pembahasan terkait aturan etika pelayanan dalam kedokteran gigi.
Perbedaannya terletak pada sumber dasar penulisan. Pancasila dan UUD 1945
merupakan nilai-nilai yang dijiwai oleh KODEKGI dengan lima prinsip dasar
asas bioetik, yaitu empat prinsip dasar etika menurut Beauchamp dan
Childrees, serta satu prinsip dasar kode etik menurut ADA (American Dental
Association). Sedangkan aturan etika pelayanan dalam penelitian ini
bersumber pada nilai-nilai yang terdapat dalam Al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan penggabungan
dua lokasi penelitian, /library research dan field research. Data primer
dihasilkan dari penelitian lapangan melalui wawancara secara langsung
dengan para responden dokter gigi melalui metode sampling, serta studi
pustaka tiga kitab tafsir yang bercorak al-‘adabi al-ijma’i dan Tafsir Tahlili
Kemenag RI. Sedangkan data sekunder dihasilkan dari /ibrary research.
Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam riset ini adalah teknik
content analysis.

Dua rumusan yang dihasilkan oleh penelitian ini adalah: pertama,
sepuluh pasal terkait pelayanan kepada pasien dalam KODEKGI memiliki
nilai-nilai yang sejalan dengan Al-Qur’an. Kedua, tinjauan pelayanan dokter
gigi muslim terhadap KODEKGI menunjukkan niat awal mereka adalah
untuk taat terhadap aturan yang ada. Hal terdapat nilai-nilai Al-Qur’an di
dalam KODEKGI memicu responden dokter gigi muslim menjalankan
KODEKGI dengan niat beribadah kepada Allah.

Kata Kunci: Etika, Pelayanan, Kode Etik, Dokter Gigi
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ABSTRACT

Values of the Code of Ethics of Dental Services Qur'anic Perspective
(Analytical Study of the Interpretation of Related Verses KODEKGI).
Retno Wulansari, 219410894.

This thesis aims to analyze KODEKGI values from the perspective of
Qur'anic interpretation, as well as to analyze the implementation of
KODEKG I service values from a Qur'anic perspective on Muslim dentists. It
is very important for a Muslim doctor to understand Islamic morals and learn
to apply them in practice, they must have confidence in the things that are
accepted as well as those given. Because, it is not uncommon for Muslims to
face a condition of uncertainty about the things they should do, whether or
not they are allowed in Islam when they are in a less supportive environment.

This thesis supports the ethical rules in KODEKGI that are in
accordance with the noble values of the Indonesian nation, with similar
discussions related to the rules of service ethics in dentistry. The difference
lies in the basic sources of writing. Pancasila and the 1945 Constitution are
values imbued by KODEKGI with five basic principles of bioethics principles,
namely the four basic principles of ethics according to Beauchamp and
Childrees, and one basic principle of the code of ethics according to the ADA
(American Dental Association). Meanwhile, the rules of service ethics in this
study are based on the values contained in the Qur'an.

This research uses a qualitative method by combining two research
locations, /ibrary research and field research. Primary data were generated
from field research through direct interviews with dentist respondents
through sampling methods, as well as a literature study of three tafsir books
in the style of al-'adabi al-ijma'i and Tafsir Tahlili of the Ministry of Religion
of the Republic of Indonesia. While the secondary data is generated from the
research library. The data analysis technique that the author used in this
research is the content analysis technique.

The two formulations produced by this study are: first, ten articles
related to services to patients in KODEKGI have values that are in line with
the Qur'an. Secondly, a review of muslim doctors' services  against
KODEKGI shows their original intention was to abide by the existing rules.
There are Qur'anic values in KODEKGI triggering Muslim dentist
respondents to run KODEKGI with the intention of worshipping Allah.

Keywords: Ethics, Service, Code of Ethics, Dentist
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam penulisan tesis ini, penulis menggunakan metode transliterasi Arab-
Latin berdasarkan pedoman penulisan Proposal, Tesis dan Disertasi dalam
buku pedoman yang diberlakukan di Program Pascasarjana Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta tahun 2021.

A. Konsonan

No | Huruf Arab | HurufLatin | No | Huruf Arab Huruf Latin
1 | A 16 L
2 < B 17 L
3 & T 18 & ‘
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 q F
6 z H 21 3 Q
7 ¢ KH 22 d K
8 2 D 23 Jd L
9 3 Z 24 N M
10 B R 25 U N
11 B) Z 26 5] W
12 o S 27 » H
13 o SY 28 ¢
14 o S 29 @ Y
15 U= D
B. Vokal

1. Vokal Tunggal (Monoftong).

XiX



XX

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A fathah
— I kasrah
- U dhammah

2. Vokal Panjang (Diftong).

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A a dengan garis di atas
- A a dengan garis di atas
- 1 i dengan garis di atas
- U u dengan garis di atas

3. Vokal Rangkap atau disebut juga diftong

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
9= Ai adani
= Au adanu

C. Kata Sandang

1. Kata sandang yang diikuti alif lam (J) gamariyyah.

Kata sandang yang diikuti alif lam (J') gamariyyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya. Contoh:

Q\V = al-Qur’an

c,\.:.J\ = al-bait

2. Kata sandang yang diikuti alif lam (J') syamsiyah.

Kata sandang yang diikuti alif lam (J)) syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya. Contoh:

J?U\ = al-lail

2\ = adh-dhuha

XX
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3. Tasydid/Syaddah (Konsonan Rangkap).
Tasydid atau Syaddah dalam alih askara dilambangkan dengan huruf
yaitu dengan menggandakan huruf yang bertanda syaddah tersebut.
Aturan ini berlaku secara umum, baik yang berada di tengah kata, di
akhir kata ataupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh

huruf-huruf syamsiyah. Contoh:

e De  =allam
. J\fz.'c = ghatfar

o .y =zagqum

o WG =inna Allah

4. Ta’ Marbuthah.
Untuk ta’ marbuthah penulisannya diperinci sebagai berikut:
a. lJika ta> marbuthah berdiri sendiri, waqaf atau diikuti oleh kata

sifat (nma’af), maka dialihaksarakan dengan huruf “h” (ha).

Contoh:
. ZSJL..A = musyarakah
. L}L LR = dzurriyyatan thayyibah

b. Jika ta’ marbuthah diikuti atau disambungkan (di-washl)
dengan kata benda (ism), maka dialihaksarakan dengan huruf

“t”. Contoh:

o idlois -9y = zaujatan shalihah

XXi
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XXii

o ol = baldatun thayyibah

* e

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Akan tetapi
hanya berlaku di tengah dan akhir kata saja. Jika hamzah
terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, namun
ditransliterasikan dengan huruf “a” atau “i” atau “u” sesuai

dengan harakat hamzah di awal kata tersebut. Contoh:

o Ol i\ = al-Quran

. K*“j = alim

Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital,
akan tetapi apabila telah ditransliterasikan maka berlaku
ketentuan Ejaan yang Disempuurnakan (EYD) bahasa
Indonesia, seperti penulisan awal kalimat, huruf awal nama
tempat, nama negara, nama bulan, nama diri dan lain-lain.
Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku juga dalam alih
aksara seperti ini, misalnya cetak miring (7talic), atau cetak
tebal (bold) dan ketentuan-lainnya. adapun untuk nama diri
yang diawali dengan kata sandang, maka huruf yang ditulis
kapital adalah nama diri, bukan kata sandangnya. Contoh:
Muhammad Fatih al-‘Azizi, asy-Syafi’i, al-Hambali dan
seterusnya. Khusus untuk penulisan Al-Qur’an dan nama-nama
suratnya menggunakan huruf kapital. Contoh: Al-Qur’an, Ar-

Rahman, Al-Mulk dan seterusnya.

XXii



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Mulai awal kelahirannya 15 abad yang silam, Islam dan umatnya
terus menghadapi permasalahan kemanusiaan yang kompleks dalam
berbagai hal, baik hal etika, hukum, sosial, budaya, ekonomi, politik, dan
keyakinan. Kemampuan bereaksi serta keluar dari berbagai permasalahan
merefleksikan kemampuan bertahan umat Islam hingga meraih puncak
kemajuannya yang terlihat dari era klasik (600 M) hingga era pertengahan
awal (1500 M), terutama pada masa kejayaan kekhalifahan bani
Abbasiyah.!

Baghdad sebagai tempat kekhalifahan yang selesai dibangun pada
tahun 146 H oleh Abu Ja’far al-Manshur merupakan induk dunia dan negeri
kejayaan Islam di era otoritas Abbasiyyah, menjadi tempat yang tidak ada
bandingannya di dunia dari segi kemuliaan nilai, kemegahan, serta
banyaknya ulama dan cendekiawan.? Ilmuwan-ilmuwan muslim dalam
berbagai bidang bermunculan pada rentang waktu tersebut, seperti: al-
Farabi, ar-Razi, Ibnu Hisyam, Ibnu Sina, Ibnu Rusyd, Ibnu Khaldun, dan
al-Ghazali . Umat Islam mampu menciptakan organisasi politik dan militer
yang baik; mengembangkan persenjataan yang maju; mengembangkan

sistem ekonomi yang efektif dan efisien; menciptakan tata kota yang baik;

'Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tatsir Al-Qur’an
Srukturalisme, Semantik, Semiotik, dan Hermeneutik, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013),
Cet. I, h. 3-5

’Tim Riset dan Studi Mesir dan Raghib as-Sirjani, Ensiklopedi Sejarah Islam, terj.
M.Taufik dan Ali Nurdin, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2013), Cet ke-2, h. 247
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menciptakan sistem pertanian, perkebunan, dan peternakan; pendirian

rumah-rumah sakit, madarasah; dan lain-lain.3

Menurut Drs. KH. Hasyim Muzadi, reputasi cemerlang umat Islam
dalam kurun waktu lebih dari tujuh abad, di awali sejak periode
kepemimpinan Nabi Muhammad &% dan para sahabat (abad ke-7) sampai
abad pertengahan merupakan pencapaian peradaban yang maju dan sukses
dalam rentang waktu yang cukup lama disebabkan oleh penggunaan Al-

Qur’an sebagai dasar buah pikiran untuk kelahiran peradaban mereka.*

Al-Qur’an pada masa awal Islam tidak hanya menjadi sumber
bacaan, namun Al-Qur’an mampu dipahami dan dikontekstualisasikan ke
dalam nilai-nilai praktis, dijadikan etos belajar dan etos peradaban yang
tinggi dengan memberikan pengaruh yang sangat besar pada diri dan
perbuatan manusia. Segala permasalahan akibat konsekwensi terhadap
desakan arus modernisasi dan globalisasi memerlukan respon dan solusi
dari umat Islam. Maka sangat layak apabila Al-Qur’an kembali dikaji dan
dikontekstualisasikan agar nilai-nilainya dapat digunakan sebagai jalan
keluar bagi semua permasalahan yang menimpa umat dan sivilisasinya,
sebab umat muslim selalu meyakini salah satu diktun? bahwa Al-Qur’an
shalih Ii kulli zaman wa makan (Al-Qur’an selalu sesuai bagi setiap waktu

dan tempat).®

3Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an
Srukturalisme, Semantik, Semiotik, dan Hermeneutik, h. 5

“Hasyim Muzadi, “Al-Qur’an sebagai Sumber Lahirnya Peradaban”, dalam Hisyam
Thalbah (et.al)), Ensiklopedia Mukjizat Al-Qur’an dan Hadits, terj. Syarif Hade Masyah,
dkk., (Jakarta: PT. Sapta Pesona, 2013), Cet. V, jil. 1, h. xi

S Diktum adalah pernyataan resmi. KBBI Online, https://kbbi.web.id/diktum, diakses
tanggal 19 Januari 2021 jam 11.25

®Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an
Srukturalisme, Semantik, Semiotik, dan Hermeneutik, h. 4, 8-9
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Selain mengatur interaksi antara manusia dengan Tuhannya, Islam
juga merupakan agama yang mengatur hubungan manusia dengan

sesamanya dengan tujuan menjadi khairu ummabh:

U-CQ}-@»JJJJJA-JLQ}]AL \...Ugo-ﬁ\ \pr.s

QP oo Qﬁ)}'j J&J\

Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia (selama) kamu menyuruh (berbuat) yang makruf,
mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah....” (Ali
‘Imran [3]: 110)

Salah satu cara menjadi khairu ummah adalah dengan menjadi manusia

yang paling bermanfaat bagi sesama, sebagaimana dalam riwayat berikut:

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi
manusia.” (HR. at-Tabraini)

Kewajiban memberikan pelayanan terbaik kepada manusia lainnya tidak
hanya menjadi kewajiban petugas publik sebagai aparatur negara, namun
hal tersebut juga merupakan kewajiban setiap manusia yang beriman.
Sehingga diperlukan konsep yang jelas dan nyata agar tercapai amanah
regulasi pelayanan yang sesuai dengan konsensus negara ini. Walau

Indonesia tidak menganut sistem hukum Islam, namun sebagai negara

"Hadis ini diriwayatkan oleh at-Tabraini, No. hadis 5787. Lihat Abi al-Qasim
Sulaiman ibn Ahmad at-Tabraini, al-Mu jam al-Ausat, (Kairo: Dar al-Haramain, 1995), jilid
VL h. 58



dengan jumlah mayoritas penduduk beragama Islam, nilai-nilai Islam tidak

dinafikan telah terdapat dalam sistem pemerintahan.?

Salah satu bidang ilmu yang bermanfaat bagi kemaslahatan umat
manusia dimana umat Islam menjadi pelopor kebangkitannya, adalah ilmu
sains. Ilmu kedokteran adalah salah satu cabang ilmu sains yang melesat
perkembangannya dalam dunia Islam dan menjadi gerbang peradaban

kedokteran modern.’

Hingga kini, ilmu kedokteran menjadi salah satu cabang ilmu yang
vital bagi kehidupan, karena di dalamnya mencakup penjagaan atas
kesehatan tubuh manusia. Tidak dapat dipungkiri bahwa ilmu kedokteran
menjadi sebuah bagian penting dalam tujuan inti agama Islam, yaitu untuk
memberikan proteksi terhadap fungsi agama, jiwa, akal, keturunan dan
harta. Fungsi-fungsi tersebut selaras dengan fitrah dan akal manusia, juga
bersesuaian dengan perkembangan masa, serta terselenggara pada setiap
tempat dan waktu.!® Menjaga kesehatan menjadi bagian terpenting, karena
dengan badan yang sehat terkandung kekuatan maksimal untuk
menjalankan seluruh aktivitas ibadah dalam kehidupan manusia, bahkan

dalam sebuah hadits disebutkan:

8Y usuf Al-Qardhawy Al-Asyi, “Pelayanan Publik Menurut Islam”,
SerambiNews.com, https://aceh.tribunnews.com/2015/11/06/pelayanan-publik-menurut-
islam, diakses pada 23 November 2022 jam 20.09 WIB

Raghib as-Sirjani, Sumbangan Peradaban Islam pada Dunia, terj. Sonif dkk.,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2011), Cet. I, h. 269-271

9Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, terj. Khairu Amru Harahap dkk., (Jakarta: Cakrawala
Publishing, 2008), Jil. 1, Cet. I, h. 5
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Dari  Abu Hurairah “@@, ia berkata, Rasulullah &%
bersabda, “Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah
Azza wa Jalla daripada Mukmin yang lemah....” (HR. Muslim)

Kedokteran Gigi merupakan salah satu cabang ilmu kedokteran
yang dalam penatalaksaan kegiatan medisnya dilakukan oleh seorang
dokter gigi. Sebelum melaksanakan kinerja sebagai seorang dokter gigi,
setiap individu yang telah menyelesaikan masa pendidikannya di Fakultas
Kedokteran Gigi di Indonesia terikat dengan lafazh sumpah atau janji
profesi dokter gigi Indonesia. Pelafazhan sumpah dokter di Indonesia
dilaksanakan dalam sebuah upacara pada Fakultas Kedokteran masing-
masing selepas lulus dari ujian profesi mereka. Butir-butir lafazh sumpah
yang diatur dalam PP No. 33 Th. 1963 dimulai dengan menyebutkan
kalimat sumpah “Demi Allah”, dan bagi yang beragama lain disesuaikan
dengan kebiasaan agama masing-masing.'> Setelah mengucap sumpah,
berita acara sumpah dokter ditandatangani dengan disaksikan para dokter
baru beserta keluarga mereka, pemuka agama dan pimpinan fakultas.!

Dalam butir-butir lafazh sumpah dokter gigi Indonesia poin ke-11

""Muslim bin al-Hajaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisabarl, Shahih Muslim,
(Beirut: Dar Thya al-Tura$ al-‘Arabiy, t.t.), bab F1 al-Amri bi al-Quwwati wa Tarki al-‘Ajzi,
Juz. 4, h. 2052, No. 34, 2664

12Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 1963 tentang Lafazh
Sumpah/Janji Dokter Gigi, Pasal 1 ayat (1)

3M. Jusuf Hanafiah dan Amri Amir, Etika Kedokteran dan Hukum Kesehatan,
(Jakarta: EGC, 2014), Ed. 5, h. 13



disebutkan bahwa dokter gigi Indonesia bersumpah untuk taat dan

mengamalkan Kode Etik Kedokteran Gigi Indonesia (KODEKGI).!#

Pelafazan kata-kata sumpah merupakan suatu tindakan yang mesti
dipertanggungjawabkan, sebab orang yang melafazhkannya memiliki
esensi bahwa dia menyatakan janji di sisi Tuhan, dan ia mengukuhkan
Tuhan menjadi saksi secara langsung atas dirinya dengan penyebutan nama

atau sifat-Nya.!>

Sumpah yang dijunjung tinggi dalam Islam merupakan sesuatu
yang luhur dan wajib ditunaikan, karena ia merupakan perjanjian suci

dengan Allah %

16 Seseorang tidak bisa begitu saja menarik kembali
sumpah yang diucapkannya, lafaz-lafaz tersebut telah menjadi beban bagi
dirinya sejak saat diucapkan.!” Ayat yang spesifik menyatakan keharusan

menunaikan janji terdapat dalam QS. An-Nahl ayat 91:

335 BaSE s S i N ;:\;\g 455\.\.’@.2;\}3}/\3
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“Dan tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji dan
Jjanganlah kamu melanggar sumpah, setelah diikrarkan, sedang
kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah
itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.”
(QS. An-Nahl [16]: 91)

“Mei Syafriadi, dkk., Kode Etik Kedokteran Gigi Indonesia (KODEKGI) Th. 2020,
(Jakarta: t.p., 2020), h. 2

SHamzah Harun ar-Rasyid, “Islam dan Etika Kedokteran”, http:/hamzah-
harun.blogspot.com/2012/01/islam-dan-etika-kedokteran.html, diakses pada 10 Meret 2020
jam 18.20

Kemenag, Tafsir Al-Qur’an Tematik: Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, dan
Berpolitik, (Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, 2009), Cet. I, h. 185

"Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Katani, dkk.,
(Jakarta: Gema Insani, 2011), Cet. I, h. 25
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http://hamzah-harun.blogspot.com/2012/01/islam-dan-etika-kedokteran.html

Pancasila dan UUD 1945 merupakan nilai-nilai yang dijiwai oleh
kode etik profesi kedokteran gigi Indonesia.'® KODEKGI juga memiliki
empat prinsip dasar asas etika (biomedikal etik) menurut Beauchamp'® dan
Childrees?®, yaitu: menghormati otonomi (respect for autonomy), berbuat
baik (beneficence), tidak merugikan (non maleficence), keadilan
(justice)*'. Kemudian PB PDGI (Pengurus Besar Persatuan Dokter Gigi
Indonesia) menambahkan prinsip dasar ke-5 kejujuran (veracity) sebagai
prinsip dasar tambahan dalam KODEKGI tahun 2020?2, berdasarkan lima
prinsip dasar yang merujuk pada lima prinsip dasar kode etik ADA

(American Dental Association).”?

Setiap dokter gigi yang bekerja di wilayah konstitusi Indonesia
memiliki keharusan menghayati, menaati, dan mengamalkan KODEK GI.**
Tujuan penerapan etika kedokteran adalah agar para operator kesehatan

yang berhubungan langsung dengan pasien dapat melakukan layanannya

8pengurus Besar Persatuan Dokter Gigi Indonesia, Kode Etik Kedokteran Gigi
Indonesia Th. 2008, (Jakarta: t.p., 2008), h. 4

Tom L. Beauchamp (1939-saat ini) adalah seorang profesor dalam bidang filsafat
yang mengajar di the Kennedy Institute of Ethics, Georgetown University, Washington, D.C.
Karyanya yang berjudul Principles of Biomedical Ethics, dicetak oleh Oxford University
Press tahun 1979 (edisi pertama) menjadi panduan dasar penulisan Kode Etik Kedokteran
hampir di seluruh dunia termasuk Indonesia. Ia menulis buku ini bersama James F. Childress,
Lihat: https://kennedyinstitute.georgetown.edu/wordpress/wp-
content/uploads/2014/08/Beauchamp-CV.pdf, diakses pada 1 September 2021 jam 12.15
WIB

20James F. Childress (1940- saat ini) adalah profesor bidang di the University of
Virginia, Childress mengajar di departemen Religious Studies dan di the Institute for
Practical Ethics and Public Life. Lihat: https:/www.loc.gov/item/n81004356/james-f-
childress-1940/, diakses pada 1 September 2021 jam 12.21 WIB

2'M. Jusuf Hanafiah dan Amri Amir, Etika Kedokteran dan Hukum Kesehatan, h. 2-

5.

22Pengurus Besar Persatuan Dokter Gigi Indonesia Periode: 2017-2020, Kode Etik
Kedokteran Gigi Indonesia (KODEKG]I), (Jakarta: t.p., 2008), h. 1

BADA, Principles of Ethics and Code of Professional Conduct: with official
advisory opinion revised to November 2020, (Chicago: American Dental Association, 2020),
h.2

24Pengurus Besar Persatuan Dokter Gigi Indonesia, Kode Etik Kedokteran Gigi
Indonesia Th. 2008, h. 4


https://kennedyinstitute.georgetown.edu/wordpress/wp-content/uploads/2014/08/Beauchamp-CV.pdf
https://kennedyinstitute.georgetown.edu/wordpress/wp-content/uploads/2014/08/Beauchamp-CV.pdf
https://www.loc.gov/item/n81004356/james-f-childress-1940/
https://www.loc.gov/item/n81004356/james-f-childress-1940/

dengan lebih manusiawi serta memiliki kematangan emosional dan
intelektual.”> Etik kedokteran gigi memiliki tiga fungsi menurut Mei
Syafriadi: pertama, merupakan instrumen yang digunakan sebagai haluan
kritis saat menghadapi bermacam moralitas yang meragukan; kedua, agar
dapat mempresentasikan kapabilitas dalam berhujah dengan cara yang
logis dan akurat; rasional dan kritis; ketiga, agar dapat berperilaku

proporsional atau sewajarnya dalam atmosfer kemajemukan.?

Apabila terjadi kasus yang diduga merupakan pelanggaran terhadap
kode etik kedokteran gigi, maka terdapat sangsi-sangsi tertentu dengan
pentahapan proses pemeriksaan kasus pelanggaran. Sebagaimana
pernyataan ketua PB PDGI Hananto Seno pada detik news, ketika terjadi
kasus yang dianggap melanggar kode etik pada drg. LS akibat tindakan
melaporkan hal yang tidak benar mengenai keadaan teman sejawatnya drg.
R kepada panitia CPNS, sehingga drg. R dengan peringkat ujian pertama
gagal menjadi CPNS di Solok Selatan karena kondisinya yang mengalami
disabilitas. Pelanggaran tersebut menyebabkan PDGI Sumbar meminta
MKEDGI?” pusat agar memberikan hukuman pembinaan kepada drg. LS.
Terkait hukuman bagi pelaku pelanggaran etik kedokteran, hal tersebut
menjadi wewenang MKEDGTI pusat dalam menetapkan jenis sanksinya.

Berbagai prosedur hukuman dapat dikenakan dalam pemberian sanksi,

M. Jusuf Hanafiah dan Amri Amir, Etika Kedokteran dan Hukum Kesehatan, h. 2-
5

26Mei Syafriadi, “Sosialisasi Buku Pedoman: Tata Laksana Penanganan Pelanggaran
Etik Kedokteran Gigi” dalam Webinar “Sosialisasi KODEKGI 2020: Ketika Ruang Media
Sosial Dibatasi Etika”, disampaikan pada Webinar PB PDGI dan PDGI Jakarta Pusat, pada
27 Desember 2020

Y’MKEDGI, singkatan dari Majelis Kehormatan Etik Dokter Gigi Indonesia, berada
di bawah naungan Majelis Kehormatan Disiplin Kedokteran Indonesia adalah lembaga yang
berwenang untuk menentukan ada tidaknya kesalahan yang dilakukan dokter dan dokter gigi
dalam penerapan disiplin ilmu kedokteran dan kedokteran gigi, dan menetapkan sanksi. Lihat:
http://kki.go.id/index.php/tentangkami/index/1206/1245, diakses pada 13 Maret 2020 jam
18.22



http://kki.go.id/index.php/tentangkami/index/1206/1245

mulai dari pembinaan etika sampai pencabutan surat ijin praktek yang

bersangkutan.?®

Contoh lainnya terkait kasus etik kedokteran gigi sekaligus
dianggap sebagai kasus pidana adalah kasus yang dilaporkan oleh seorang
penyanyi yang merasa dirugikan karena tindakan alveolektom?® dan
pencabutan gigi impaksi(gigi terpendam yang tidak memungkinkan untuk
dapat tumbuh dengan normal atau sempurna) yang menimbulkan luka,

sehingga pasien tidak bisa menjalankan profesinya sebagai penyanyi.>°

Peristiwa lain yang tergolong pelanggaran hukum dan etika adalah
kasus yang diungkap oleh kepolisian mengenai praktek kedokteran gigi
illegal di Bekasi. Pelaku yang berlatar Pendidikan SMK Kesehatan Gigi
membuka dan menjalankan klinik dokter gigi setelah membekali dirinya
dengan pengalaman sebagai asisten dokter gigi di beberapa tempat. Tentu
saja klinik tersebut tidak memiliki ijin legal dari PTSP Kota Bekasi
maupun rekomendasi Surat Ijin Praktek (SIP) dari Persatuan Dokter Gigi
Indonesia (PDGI). Akibat dari perbuatan tersebut, pelaku dikenai sangsi

ancaman hukuman maksimal lima tahun penjara dengan dasar Pasal 77

BZunita Putri, “PDGI Akan Panggil drg. Lili yang Langgar Etik karena Berbohong
soal drg. Romi”, https:/news.detik.com/berita/d-4646070/pdgi-akan-panggil-drg-lili-yang-
langgar-etik-karena-berbohong-soal-drg-romi, diakses tanggal 11 maret 2020 jam 18.23

» Alveolektomi dalam hal ini yang dimaksud adalah alveolotomi, yaitu tindakan
pengambilan atau pemotongan tulang yang tajam pada tulang antar akar gigi untuk prosedur
perawatan lebih lanjut. Lihat: Gordon W. Pedersen, Oral Surgery atau Buku Ajar Praktis
Bedah Mulut, terj. Purwanto dan Basoeseno, (Jakarta: EGC, 1996), h. 119

3Selly Ismi Qomariyah, dkk., “Tindak Pidana Kelalaian Dokter Gigi yang
Menyebabkan Luka pada Pasien: Analisis Putusan Nomor: 257/Pid.B/2015/PN.Dps”, dalam
Jurnal Lentera Hukum, Vol. 5 No. 3 Desember 2018, h. 467



https://news.detik.com/berita/d-4646070/pdgi-akan-panggil-drg-lili-yang-langgar-etik-karena-berbohong-soal-drg-romi
https://news.detik.com/berita/d-4646070/pdgi-akan-panggil-drg-lili-yang-langgar-etik-karena-berbohong-soal-drg-romi
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juncto Pasal 73 ayat 1 dan atau Pasal 78 juncto Pasal 73 ayat 2 Undang-
Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran.3!

Sekurang-kurangnya terdapat dua puluh delapan bentuk kealpaan
dalam disiplin kecakapan dokter maupun dokter gigi menurut Muhammad
Luthfie Hakim SH, MH., dosen pascasarjana Hukum Kesehatan UGM,
diantaranya adalah: melakukan praktik kedokteran yang tidak kompeten;
tidak mempunyai surat ijin praktek; memakai gelar yang bukan haknya;
membuat iklan yang berlebihan terkait kemampuannya atau mengecoh
konsumen; mendapat kompensasi dari hasil merujuk resep; melakukan
kekerasan maupun pelecehan seksual, menghentikan layanan tindakan
medis tanpa alasan yang jelas; bertindak tanpa kesepakatan pasien maupun
walinya; sengaja tidak membuat dan menyimpan rekam medis pasien;
kecanduan narkoba atau bahan adiktif lainnya; tidak bersikap jujur dan etis
dalam memberikan pemaparan ketika praktik pada pasien atau walinya;
bekerja dalam keadaan tidak sehat secara fisik dan mental sehingga dapat
membahayakan pasien; memercayakan pekerjaannya kepada orang lain

yang tidak kompeten; dan sebagainya.’?

Etika kedokteran pada tiap negara memiliki bentuk yang beragam,
juga dapat berganti searah berjalannya waktu. Hal-hal yang melatarinya
diantaranya karena efek kemajuan sains dan teknologi kedokteran, serta

norma-norma sosial. Misalnya pada peristiwa euthanasia®®, sangat jelas

3Flori Ananstasia, “Polisi Ungkap Praktik Dokter Gigi Ilegal di Bekasi”,
https://www.republika.co.id/berita/qeujd0396/polisi-ungkap-praktik-dokter-gigi-ilegal-di-
bekasi, diakses tanggal 6 Januari 2023, pukul 08.36 WIB

32Aditya Eka Prawira, “28 Bentuk Pelanggaran Disiplin Profesional Dokter &
Dokter  Gigi”,  https://www.liputan6.com/health/read/760318/28-bentuk-pelanggaran-
disiplin-profesional-dokter-amp-dokter-gigi, diakses tanggal 13 Maret 2020 jam 18.26

3 Euthanasia adalah perbuatan yang sengaja dilakukan untuk menghentikan
kehidupan makhluk (manusia maupun binatang peliharaan) sakit berat atau luka parah dengan



https://www.republika.co.id/berita/qeujd0396/polisi-ungkap-praktik-dokter-gigi-ilegal-di-bekasi
https://www.republika.co.id/berita/qeujd0396/polisi-ungkap-praktik-dokter-gigi-ilegal-di-bekasi
https://www.liputan6.com/health/read/760318/28-bentuk-pelanggaran-disiplin-profesional-dokter-amp-dokter-gigi
https://www.liputan6.com/health/read/760318/28-bentuk-pelanggaran-disiplin-profesional-dokter-amp-dokter-gigi
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kenampakan perbedaan pendapat terkait hal tersebut dari ikatan dokter
pada masing-masing negara. Sebagian institusi menentangnya dengan
keras, namun ikatan dokter Kerajaan Belanda mengijinkannya dengan

keadaan-keadaan tertentu.?*

Kode etik yang berlaku Indonesia, walau awalnya disusun
berdasarkan pada empat prinsip dasar etik biomedis atau bioetika menurut
Beauchamp dan Childrees, namun memiliki kekhususan tersendiri, karena
dilandasi oleh nilai-nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, serta
wajib dijalankan setelah mengucapkan sumpah profesi yang dilakukan
dengan penyebutan lafazh janji kepada Allah. Hal ini menunjukkan, bahwa
kode etik yang berlaku di Indonesia telah mengalami penyesuaian dengan
kondisi negara Indonesia yang berketuhanan Yang Maha Esa dengan

mayoritas jumlah penduduk yang beragama Islam.

Mencermati aturan-aturan KODEKGI, sesungguhnya hal tersebut
merupakan bentuk aturan yang mengatur hubungan antara manusia (dalam
hal ini dokter gigi) dengan Tuhannya dan hubungan antara manusia (dokter
gigi) dengan manusia yang lain (baik dengan pasien maupun teman
sejawatnya). Ditinjau dari penerima dampak hubungan antar sesama
manusia, maka yang langsung terkena dampak atas perbuatan dokter gigi
adalah hubungan dengan pasiennya, karena untuk tujuan inilah profesi
dokter gigi diadakan, yaitu untuk merawat pasien. Dapat dikatakan, bahwa
hal tersebut merupakan suatu bentuk pelayanan terkait etika. Prinsip-
prinsip etika sebagai bentuk manifestasi lanjutan dari sumpah dokter yang

menjadi panduan etika pelayanan dokter terhadap pasiennya sudah

kematian yang tenang dan mudah atas dasar perikemanusiaan. Lihat: KBBI online
https://kbbi.web.id/eutanasia, diakses pada 19 Maret 2020 jam 18.27

3John Reynold Williams, Medical Ethics Manual, (UK: The World Medical
Association, 2015), h. 23



https://kbbi.web.id/eutanasia
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seharusnya merupakan bentuk cerminan dari sumber dasar hukum Islam,
yaitu Al-Qur’an dan as-Sunnah. Walau bentuk aturan ini tidak dijelaskan
secara rinci dalam Al-Qur’an, namun apakah aturan-aturan etika terkait
pelayanan tersebut dapat berjalan beriringan dengan konsep etika
pelayanan yang terdapat dalam Al-Qur’an. Hal ini menjadi salah satu
alasan penulis untuk mengetahui lebih dalam tentang penafsiran ayat-ayat
terkait etika pelayanan, agar penatalaksanaan pelayanan kesehatan yang
dilakukan oleh dokter gigi muslim dapat dijalankan lebih baik lagi karena
memiliki nilai yang sejalan dengan konsep etika pelayanan dalan Al-
Qur’an. Di samping itu penulis ingin mengetahui bagaimana bentuk-
bentuk implementasi pelaksanaan pelayanan dalam KODEKGI, sehingga
nilai-nilai tersebut dapat dipertahankan tanpa tergerus oleh tuntutan

zaman, bahkan untuk menambah semangat kerja yang bernilai ibadah.

Menurut Ashadi L. Diab, etika yang didampingi agama sangat erat
hubungannya dengan usaha pengaturan kehidupan dan tindakan manusia.
Sehingga diperlukan etika yang bersumber dari prinsip-prinsip keagamaan
yaitu etika Islam. Etika Islam mengaktualkan metode akhlak dengan
sumber keyakinan kepada Tuhan yang memakai Al-Qur’an dan hadits
sebagai sumber utama dalam menetapkan rumusan tindakan keseharian
manusia yang baik atau buruk, benar atau salah, pantas atau tidak pantas,
maupun yang boleh atau dilarang. Sehingga etika dalam profesi kedokteran

pun merupakan bagian manifestasi dari tindakan keseharian manusia.’?

Etika kedokteran Islam menurut the Saudi Commission for Healt

Specialities  (Komisi Khusus Kesehatan Saudi) adalah etika yang

35Ashadi L. Diab, Magashid Kesechatan dan Etika Medis dalam Islam: Sintesis Fikih
dan Kedokteran, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2017), Cet. I, h. 243-244
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berlandaskan moral Islam dari sumber Jegis/atif® Al-Qur’an, Sunnah, dan
ijtihad atau fatwa ulama, dengan tujuan mencapai maqashid asy-syari’ah
atau maksud syariah (yaitu menjaga agama, jiwa, akal, harta dan keturunan
manusia). Inilah yang membedakan etika Islam dengan etika Barat, karena
etika Islam berada di bawah “Teori Perintah Ilahi”, atau etika agama yang
mengacu pada perintah Tuhan (Allah Ta’ala) untuk membedakan mana

yang benar dan mana yang salah.?’

Menurut Syaefudin Ali Akhmad dan Linda Rosita dalam jurnal
mereka yang berjudul Islamic Bioethics: The Art of Decision Making
(Bioetika Islam: Seni Pengambilan Keputusan), etika kedokteran Islam
bersumber dari dua landasan utama dalam Islam, yaitu Al-Qur’an dan
Sunnah. Dalam perkembangan syariah Islam, kemudian dua landasan ini
berkembang menjadi empat landasan yurisprudensi yaitu ditambah ijma
ulama dan qiyas (analogi).*® Etika kedokteran Islam akan dapat mengenali
dengan kuat masalah-masalah kedokteran baru yang terus berkembang,
serta memberikan para dokter muslim legitimasi yang diperlukan untuk
dapat mengadopsi atau menolak setiap inovasi dalam dunia kedokteran

yang terus berkembang.®

Sangat penting bagi seorang dokter muslim untuk memahami moral

Islam dan belajar menerapkannya dalam praktek. Bisa jadi sebagian

3Legislatif adalah badan yang berwenang membuat undang-undang. Lihat:
https://kbbi.web.id/legislatif, diakses tanggal 3 September 2021 jam 14.01

37Abdulaziz Fahad al-Kaabba, at.all, Professionalism and Ethics Handbook for
Residents (PEHR): a Practical Guide, (Riyadh: Saudi Commission for Healt Specialties,
2015), 1®* Ed., h. 15-16

38Syaefudin Ali Akhmad dan Linda Rosita, “Islamic Bioethics: The Art of Decision
Making”, dalam Indonesian Journal of Legal and Forensic Sciences, Vol. 2 No. 1 Th. 2012,
h.9

39V, Rispler Chaim, “Islamic Medical Ethics in The 20" Century”, dalam Journal of
Medical Ethics, Vol. 15 Th. 1989, h. 207


https://kbbi.web.id/legislatif
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anggota dokter muslim belajar ke negara-negara yang bukan Islam (Barat)
dan mereka belajar dengan menerapkan etika Barat dalam mengambil
keputusan etis mereka, sehingga pembelajaran etika Islam sangat berarti
dalam penerapan praktek kedokteran setelah kelulusan mereka. Atau bisa
jadi, sebagian dokter muslim bekerja di rumah sakit maupun negara lain
yang selain Islam dan menerapkan etika yang berbeda, maka pembelajaran
etika kedokteran Islam akan sangat membantu dalam menyelesaikan
kasus-kasus yang mereka hadapi. Walau tidak semua pendekatan Barat
tidak sesuai dengan ajaran Islam, namun seorang dokter muslim harus
memiliki keyakinan tentang hal-hal yang diterima maupun yang diberikan.
Dengan bahasan etika Islam, seorang dokter muslim akan melayani iman
mereka, meningkatkan kemampuan berkomunikasi, meminimalkan potensi
ketegangan antar agama dan budaya, serta membuka wawasan dengan
mendengar dan belajar dari orang lain. Karena tidak jarang umat islam
menghadapi kondisi ketidakyakinan tentang hal-hal yang harus mereka
lakukan, terkait diperbolehkan atau tidak dalam Islam ketika berada dalam

lingkungan yang kurang mendukung.*°

Seorang dokter muslim mempunyai tanggung jawab lebih, sebagai
tambahan terhadap tugas utama sebagai operator kesehatan. Dengan
melaksanakan tugas menggunakan moral atau akhlak Islami, maka seorang
dokter muslim akan memenuhi banyak tugas dan tujuan pada saat yang
bersamaan.*! Karena seorang muslim dituntut untuk bekerja dengan sebaik

mungkin, dalam firman-Nya:

“Abdulaziz Fahad al-Kaabba, at.all, Professionalism and Ethics Handbook for
Residents (PEHR): a Practical Guide, 1* Ed., h. 20-21

4“1 Abdulaziz Fahad al-Kaabba, at.all, Professionalism and Ethics Handbook for
Residents (PEHR): a Practical Guide, 1* Ed., h. 19
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“Dan katakanlah, ‘“Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang
gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang
telah kamu kerjakan.”’(QS. At-Taubah [9]: 105)

Niat dalam bekerja seorang muslim juga harus selalu ditujukan dan

diklarifikasikan untuk Allah Ta’ala:

v\-’ \IU«.M\VJ‘UA& L—‘jé"}@bd\d—’

“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya salatku, ibadahku,
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam,
tidak ada sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama berserah diri
(muslim).”(QS. Al-An’am [6]: 162-163)

Pembahasan di atas merupakan penjelas mengenai perlunya
penelitian etika kedokteran Islam (dalam penelitian ini penulis
mengkhususkan bidang kedokteran gigi) terutama yang berkaitan dengan
pelayanan terhadap pasien, sebab Indonesia sebagai negara yang
berketuhanan Yang Maha Esa tentu dalam salah satu tujuan
pembangunannya adalah membangun kesehatan penduduknya agar dapat
tercipta negara yang “baldatun thayyibatun wa rabbun ghatur” (negeri baik

yang diampuni Tuhan) atau “gemah ripah loh jinawi *?, sebagaimana salah

42Sabdo, “Konsep ‘Baldatun Thayyibatun wa Rabbun Ghafur’ sebagai Tujuan Akhir
Proses Transformasi Sosial Islam”, dalam https://e-
journal.metrouniv.ac.id/index.php/ath_tharig/article/download/1083/982::text=Sebuah%20i



https://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/ath_thariq/article/download/1083/982#:~:text=Sebuah%20istilah%20yang%20sering%20didengar,%E2%80%9Cgemah%20ripah%20loh%20jinawi%E2%80%9D
https://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/ath_thariq/article/download/1083/982#:~:text=Sebuah%20istilah%20yang%20sering%20didengar,%E2%80%9Cgemah%20ripah%20loh%20jinawi%E2%80%9D
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satu gambaran negeri tersebut memiliki penduduk yang dengan

keseimbangan antara kebaikan jasmani dan rohani.*?

Etika pelayanan kesehatan yang islami diperlukan sebagai rambu-
rambu dan panduan bagi setiap dokter atau operator kesehatan dalam
pelayanan kesehatannya agar dihasilkan moral atau akhlak Islami yang
akan memaksimalkan hasil pekerjaannya sebagai seorang muslim. Karena
indikator seorang muslim yang baik adalah dapat merepresentasikan
fungsinya dalam kehidupan sebaik mungkin dalam kedudukannya sebagai
manusia untuk melakukan segala aktifitasnya dalam kehidupan sebagai
hamba ciptaan Allah, dengan tujuan akhir mendapatkan ridho-Nya sebagai
jalan untuk mendapatkan kebahagiaan yang hakiki dan abadi di dunia

maupun akhirat.

Poin penting mengenai etika yang Islami digambarkan oleh Abdul
Aziz dalam bukunya Etika Bisnis Perspektif Islam terletak pada landasan

tauhid dan orientasinya yang berjangka panjang, yaitu akhirat.**

Dimanapun dan bagaimanapun kondisi seorang muslim, maka
disana dia akan selalu dituntut untuk melaksanakan hal-hal terbaik yang
sesuai dengan koridor yang telah Allah tentukan baginya. Maka sebaik-
baik pelayanan terhadap pasien sebagai sesama hamba Allah, adalah
pelayanan yang didasari dengan petunjuk Allah, yaitu Al-Qur’an Al-

Karim.

stilah%20yang%?20sering%?20didengar,%E2%80%9Cgemah%?20ripah%20loh%20jinawi%E
2%80%9D, diakses tanggal 6 September 2021 jam 14.16

“Bra  Muslim.com,  Baldatun  Thayyibatun ~ Wa  Rabbun  Ghotur,
https://www.eramuslim.com/suara-langit/kehidupan-sejati/baldatun-thayyibatun-wa-
rabbun-ghofur.htrfl.YTW8npOZb4k, diakses tanggal 6 September 2021 jam 13.59

“Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektit Islam. Implementasi Etika Islami untuk
Dunia Usaha, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 65



https://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/ath_thariq/article/download/1083/982#:~:text=Sebuah%20istilah%20yang%20sering%20didengar,%E2%80%9Cgemah%20ripah%20loh%20jinawi%E2%80%9D
https://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/ath_thariq/article/download/1083/982#:~:text=Sebuah%20istilah%20yang%20sering%20didengar,%E2%80%9Cgemah%20ripah%20loh%20jinawi%E2%80%9D
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Beberapa alasan penulis ingin melakukan penelitian etika
pelayanan dengan subjek pelaku dokter gigi adalah karena: pertama,
penulis berprofesi sebagai dokter gigi yang menginginkan banyak jawaban
tentang bagaimana memberikan bentuk pelayanan yang Islami bagi
pasiennya; kedua, kewajiban dakwah yang paling utama adalah kepada
lingkungan terdekat sebagaimana dalam firman-Nya:

x
& - Gt Bnat 55
“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu (Muhammad)
yang terdekat,”(QS. Asy-Syu’ara’ [26]: 214)
ketiga, KODEKGI memiliki sepuluh pasal pelayanan (pasal 13 hingga
pasal 22)*%, jumlah pasal ini lebih banyak dan kompleks daripada jumlah
pasal dalam KODEKI* yang terdiri dari empat pasal (pasal 14 hingga

17)%, sehingga penjabaran tema-temanya tentu lebih kompleks.

Penelitian ini dilakukan pada responden dokter gigi di lingkungan
wilayah Kota Bekasi. Beberapa hal yang menjadi pertimbangan penulis
memilih wilayah Kota Bekasi, di antaranya: Pertama, secara demografi,
jumlah penduduk Kota Bekasi 2.543.676 jiwa*® merupakan peringkat ke-6

dari jumlah penduduk wilayah Indonesia lainnya, dengan kepadatan

4Lihat: PB PDGI Periode 2017-2020, Kode Etik Kedokteran Gigi Indonesia

(KODEKGI), (PB PDGI: Jakarta: 2020), h. 5-6

4K ODEKI adalah singkatan dari Kode Etik Kedokteran Indonesia. Merupakan
petunjuk standar etika pelayanan yang harus dipegang teguh oleh seluruh anggota
organisasi profesi Ikatan Dokter Indonesia (IDI) untuk menghasilkan mutu pelayanan yang
baik sebagai penentu keluhuran profesi kedokteran. Lihat: Agus Purwadianta, dkk., Kode
Etik Kedokteran Indonesia (KODEK]I), (PB IDI: Jakarta, 2012), h. iv

4TLihat: Agus Purwadianta, dkk., Kode Etik Kedokteran Indonesia (KODEKI), (PB
IDI: Jakarta, 2012), h. 5. PB IDI: Pengurus Besar Ikatan Dokter Indonesia.

“Badan Pusat Statistik Kota Bekasi,
https://bekasikota.bps.go.id/indicator/12/29/1/jumlah-penduduk-kota-bekasi.html,  diakses
tanggal 2 Maret 2021 jam 19.33



https://bekasikota.bps.go.id/indicator/12/29/1/jumlah-penduduk-kota-bekasi.html
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penduduk 11.906,86/km? (30,838,6/sq mi) Bekasi menempati urutan ke-10
dari tingkat kepadatan penduduk wilayah lainnya. Jumlah itu diwakili oleh
presentasi penduduk beragama Islam 88,52%, Kristen 10,38%,
Protestan 7,76%, Katolik 2,62%, Budha 0,90%, Hindu 0,17%, Lainnya
0,03%.4° Kemudian jumlah dokter gigi Kota Bekasi 946 orang, memiliki
presentasi 0,0239% dari jumlah dokter gigi Indonesia sebesar 39.521
orang.>® Angka tersebut apabila diproyeksikan dengan prosentase jumlah
mayoritas penduduk muslim, menunjukkan kebutuhan yang tinggi akan
etika pelayanan kedokteran gigi yang Islami. Kedua, Kota Bekasi
merupakan wilayah kerja penulis, maka urgensi dakwah utama bagi penulis
adalah para dokter gigi yang berada dalam lingkungan kerja terdekat,
sebagaimana firman Allah yang telah disebut sebelumnya dalam QS. Asy-
Syuw’ara ayat 214. Sehingga hasil penelitian yang diperoleh diharapkan
dapat menjadi acuan dan perbaikan kinerja profesi dokter gigi muslim di

wilayah Kota Bekasi.

Terkait KODEKGI tahun 2020, dalam bab 2 tentang kewajiban
dokter gigi terhadap pasiennya yang merupakan bentuk etika pelayanan
dokter gigi terhadap pasien secara langsung, terdapat beberapa aturan yang
terdiri atas pasal-pasal. Aturan-aturan dalam beberapa pasal tersebut
sebenarnya telah terindikasi dalam nilai-nilai Al-Qur’an Al-Karim.
Contohnya dalam pasal 16, yang memuat tentang aturan pelayanan yang
adil bagi pasien, maka hal tersebut telah Allah perintahkan dalam firman-

Nya:

“Kota Bekasi, https:/id.wikipedia.org/wiki/Kota_Bekasi, diakses tanggal 2 Maret
2021 jam 19.36

S0 Jumlah Dokter Gigi Berdasarkan Kompetensi,
https://sertifikasi.pdgi.or.id/laporan/rekap-dokter-gigi, diakses tanggal 2 Maret 2021 jam
19.44



https://id.wikipedia.org/wiki/Kristen
https://id.wikipedia.org/wiki/Protestan
https://id.wikipedia.org/wiki/Katolik
https://id.wikipedia.org/wiki/Budha
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindu
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Bekasi
https://sertifikasi.pdgi.or.id/laporan/rekap-dokter-gigi
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak
keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan
Jjanganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih
dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh,
Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-
Ma’idah [5]: 8)

Nilai-nilai Al-Qur’an adalah nilai-nilai yang bersumber pada Al-
Qur’an sebagai sumber tertinggi ajaran Islam.>! Al-Qur’an sebagai

pedoman kehidupan, telah Allah ¥ turunkan untuk meluruskan arah

perjalanan manusia dengan petunjuk-Nya, sebagaimana Allah #£ sebutkan

dalam QS. Al-Isra’ayat 9:
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“Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang
paling lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang
mukmin yang mengerjakan kebajikan bahwa bagi mereka ada
pahala yang sangat besar.”(QS. Al-Isra’ [17]: 9)

Uraian-uraian dalam paparan sebelumnya merupakan landasan bagi

penulis untuk melaksanakan pelitian dalam sebuah tesis yang berjudul

“NILAI-NILAI KODE ETIK PELAYANAN KEDOKTERAN GIGI

51Said Agil Husin al-Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Al-Qur’an dalam Sistem
Pendidikan Islam, (Ciputat: PT. Ciputat Press, 2005), h. 13
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PERSPEKTIF AL-QUR’AN (Studi Analisis Penafsiran Ayat-ayat Terkait
KODEKGI)”.

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah-masalah yang terdapat dalam paparan latar

belakang permasalahan di atas ialah:

a.

Belum terdapat penelitian secara khusus mengenai perspektif Al-
Qur’an terhadap KODEKGI.

Belum adanya penelitian yang menilai tentang kesesuaian antara
aturan-aturan dasar dalam KODEKGI dengan Al-Qur’an Al-
Karim, terutama mengenai etika pelayanan terhadap pasien.
Belum adanya penelitian yang menganalisa nilai-nilai KODEKGI
perspektif tafsir Al-Qur’an.

Belum adanya penelitian tentang analisa implementasi nilai-nilai
pelayanan KODEKGI perspektif Al-Qur’an pada dokter gigi

muslim Kota Bekasi.

2. Pembatasan Masalah

Agar pembahasan tema menjadi lebih tepat sasaran, maka

penelitian ini dibatasi oleh:

a.

b.

Qur’anic view yang terdapat dalam KODEKGI.

Kode etik yang dibahas hanya terkait pada bab kewajiban terhadap
pasien.

Penelitian dilakukan terhadap minimal 3 orang dokter gigi dengan
kriteria: dokter gigi muslim yang memiliki ilmu keislaman (sarjana
tafsir) dan bekerja di wilayah Kota Bekasi, dokter gigi muslim

regular (tanpa tambahan ilmu keislaman khusus) yang bekerja di
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wilayah Kota Bekasi juga, serta dokter gigi non muslim yang
merupakan anggota PDGI kota Bekasi.
3. Perumusan Masalah
Perumusan masalah yang akan diketengahkan oleh penulis

adalah:

a. Bagaimana nilai-nilai KODEKGI perspektif tafsir Al-Qur’an?

b. Bagaimana implementasi nilai-nilai pelayanan KODEKGI
perspektif Al-Qur’an pada dokter gigi muslim?

C. Tujuan Penelitian

Pencapaian tujuan yang ingin penulis dapatkan dalam penelitian

yaitu:

1. Menganalisis nilai-nilai KODEKGI perspektif tafsir Al-Qur’an.
2. Menganalisis implementasi nilai-nilai pelayanan KODEKGI
perspektif Al-Qur’an pada dokter gigi muslim.

D. Kegunaan Penelitian

Manfaat atau kegunaan penelitian ini ditinjau dari sisi teori dan

praktis yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Ditinjau dari sisi teori, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berarti dalam khazanah keilmuan yang
berhubungan dengan objek penelitian, yaitu: dalam Ilmu Al-Qur’an,
karena menambah bahan pustaka dalam studi mplementasi ayat-ayat
Al-Qur’an dalam aplikasi kehidupan; serta dalam bidang Ilmu Etika
Kedokteran Gigi, karena dapat memberikan masukan positif bagi

keilmuan tersebut.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini akan menambah wawasan
keilmuan dalam bidang Al-Qur’an yang berhubungan dengan
panduan etik dalam melaksanakan kinerja di bidang kedokteran
gigi.

b. Bagi para dokter gigi muslim Kota Bekasi secara khusus dan bagi
dokter gigi Indonesia secara umum, penelitian ini dapat
memberikan masukan yang positif bagi kinerja mereka, serta
menambah keyakinan dan keimanan mereka sebagai seorang
muslim karena menyadari akan syumuliyah ajaran Al-Qur’an yang
mengatur seluruh lini kehidupan.

c. Bagi instansi terkait seperti PB PDGI Pusat dan PDGI wilayah,
penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan terkait
aturan-aturan baku yang ada, agar tetap mempertahankan nilai-
nilai yang telah ada sebagai salah satu ciri Bangsa Indonesia yang
berketuhanan Yang Maha Esa, mempertahankan etika-etika yang
sudah ada, tidak terpengaruh dengan etika dari luar yang tidak
sesuai dengan kepribadian bangsa, serta memastikan para dokter
gigi Indonesia agar mengetahui, memahami dan melaksanakan
KODEKGI yang bernilai Al-Qur’an dalam pelaksanaan kinerja
mereka setiap saat, agar pekerjaannya dapat bernilai ibadah.

E. Kajian Pustaka
Terdapat sejumlah penelitian maupun kajian pustaka yang isinya
beririsan dengan penelitian ini, yaitu:
1. Arifuddin Ahmad, “Etika dan Moral Perspektif Agama:
Implementasinya dalam Profesi Dokter Gigi”, dalam Makassar Dental
Jurnal, Vol. 2 No. 6 Desember 2013. Artikel ini membahas tentang

etika dan moral dalam pandangan Islam, serta implementasi etika dan
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moral dalam profesi dokter gigi. Menyatakan bahwa kode etik profesi
dokter adalah sejalan dengan nilai-nilai ajaran agama tanpa
menjelaskan secara detail poin etika kedokteran gigi mana yang
dimaksudnya.’? Persamaan tema artikel dengan rencana penelitian
penulis terletak pada bahasan tentang pemaknaan hal-hal terkait etika,
sedangkan perbedaannya terletak pada poin pembahasan. Artikel ini
menitikberatkan pada penjelasan ke arah kode etik profesi dokter yang
sejalan dengan nila-nilai ajaran agama tanpa menunjukkan secara
detail gambaran kesejalanannya, sedangkan penelitian yang akan
penulis lakukan berusaha menggali mana saja qur’anic value yang
terdapat dalam kode etik kedokteran gigi tersebut beserta bentuk
implementasinya dalam praktek lapangan. Walau demikian, artikel ini
memberikan gambaran umum (gagasan) tentang arah penulisan yang
akan peneliti lakukan.

2. Laelia Dwi Anggraini, “Pandangan Islam terhadap Karakter Dokter
Gigi (Islamic View Towards the Character of Dentist)”, dalam Insisiva
Dental Journal (IDJ), Vol. 2 No. 2 Tahun 2013. Artikel dalam jurnal
ini memberikan gambaran secara umum tentang karakter yang harus
dimiliki oleh dokter gigi muslim dalam pelayanan adalah sesuai
dengan akhlak, etika dan norma yang di tetapkan oleh Al-Qur’an dan
berdasarkan akhlak yang dicontohkan oleh Rasulullah &% 53
Persamaan artikel ini dengan tema penelitian penulis adalah pada
bahasan karakter Islami secara umum yang akan dibahas dalam

penelitian ini. Perbedaannya terletak dalam fokus kajian, artikel ini

2 Arifuddin Ahmad, “Etika dan Moral Perspektif Agama: Implementasinya dalam
Profesi Dokter Gigi”, dalam Makassar Dental Jurnal, Vol. 2 No. 6 Desember 2013

3Laelia Dwi Anggraini, “Pandangan Islam terhadap Karakter Dokter Gigi (/slamic
View Towards the Character of Dentist)”, dalam Insisiva Dental Journal (IDJ), Vol. 2 No. 2
Tahun 2013
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hanya menjelaskan gambaran umum tertang profil dan etika dokter
gigi muslim, sedangkan yang akan penulis lakukan dalam penelitian
ini adalah menggali nilai-nilai Al-Qur’an yang terkandung dalam kode
etik kedokteran gigi yang telah ada beserta kajian tafsirnya. Artikel ini
berkontribusi dalam memberikan ide tentang karakter dokter gigi
muslim secara umum.

3. DR. Ashadi L. Diab, MA., M.Hum., dalam karyanya Maqashid
Kesehatan dan Etika Medis dalam Islam: Sintesis Fikih dan
Kedokteran,2017. Penulisan buku ini dilatari oleh banyaknya keluhan
masyarakat sebagai pengguna jasa kesehatan, sehingga penulisnya
menguraikan tentang aspek-aspek hukum dalam praktek kedokteran,
baik itu aspek hukum negara maupun hukum Islam. Penulis buku ini
menjelaskan tentang maksud syariah dalam etika praktek kedokteran
dan memberikan contoh-contoh kasus pelanggaran beserta
konsekwensi hukumnya (hukum negara). Buku ini juga menyajikan
konsep etika kedokteran Islam yang mandiri berbeda dengan konsep
etika kedokteran sekuler dengan dasar perbedaan sumber rujukan dari
kedua etika tersebut.’* Persamaan isi buku ini dengan rencana
penelitian penulis terletak pada pengungkapan bahasan tentang etika
kedokteran. Sedangkan perbedaannya terletak pada sudut pandang
penulisan, buku ini mengupas magqasidal-syari’ah (sintesis fikih)
dalam penjagaan kesehatan dan etika medis dalam Islam, sedangkan
penulis meneliti tentang pandangan Al-Qur’an terhadap etika
kedokteran gigi yang telah ada, serta bagaimana bentuk-bentuk

penerapan nilai-nilai Al-Qur’an dalam praktek kedokteran gigi

4Ashadi L. Diab, Magashid Kesechatan dan Etika Medis dalam Islam: Sintesis Fikih
dan Kedokteran, Cet. 1
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tersebut di lapangan. Buku ini akan menjadi rujukan penulis dalam
tinjavan magqasidal-syan ah terhadap etika tindakan medis.

4. Dr. Hardisman, MHID., PhD., dalam bukunya, 7untunan Akhlak
Dalam Al-Quran dan Sunnah: Membentuk Pribadi Muslim
Berkarakter dan Penerapannya pada Etika Kedokteran, 2017. Buku ini
membahas tentang karakter islami seorang muslim berdasarkan nilai-
nilai Al-Qur’an dan Sunnah bagi diri dan lingkungannya. Walau kajian
ini didasarkan pada Al-Qur’an, namun dr. Hardisman telah
menyatakan bahwa kajiannya bukan merupakan kajian tafsir ilmi yang
membahas makna dan kandungan ayat secara detail. Kemudian beliau
membahas tentang penggunaan karakter tersebut dalam melaksanakan
sumpah dokter dan Kode Etik Kedokteran agar tercipta pelayanan
kedokteran yang sempurna.’® Persamaan buku ini dengan penelitian
penulis adalah sama-sama membahas tentang etika kedokteran secara
umum, mungkin beberapa topiknya juga akan bersinggungan dalam
wacana akhlak islami yang bersumber dari Al-Qur’an dan as-Sunnah.
Sedang perbedaannya terletak pada kajian tafsir yang akan dibahas
lebih detail dalam penelitian penulis, karena disesuaikan dengan latar
penulisan sebagai kajian bidang tafsir Al-Qur’an. Perbedaannya juga
terletak pada penelitian lapangan yang akan dilakukan penulis, terkait
bentuk-bentuk pelaksanaan qur’anic view dalam pelaksanaan kode
etik kedokteran gigi secara khusus. Buku ini sangat berkontribusi
dalam hal penjabaran nilai-nilai akhlak yang menjadi dasar bagi

penatalaksanaan etika kedokteran yang berlaku.

SSHardisman, 7untunan Akhlak Dalam Al-Quran dan Sunnah: Membentuk Pribadi
Muslim Berkarakter dan Penerapannya pada Etika Kedokteran, (Padang: Andalas University
Press, 2017)
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Prof. dr. M. Jusuf Hanafiah, Sp.OG(K). dan Prof. dr. Amri Amir,
Sp.F(K), DFM, SH, Sp.Akup., dalam buku mereka Etika Kedokteran
dan Hukum Kesehatan, 2018. Buku ini merupakan buku pegangan
mata kuliah Etika Kedokteran dan Hukum Kesehatan mahasiswa
fakultas kedokteran, kesehatan masyarakat, dan keperawatan
khususnya di USU. Buku ini membahas tentang etika kedokteran,
bioetika, dan hukum kesehatan yang berlaku di Indonesia.>® Persamaan
buku ini dengan penelitian penulis adalah terletak pada pembahasan
etika kedokteran yang berlaku di Indonesia. Perbedaannya, buku ini
fokus pada aturan etika, bioetika, dan hukum kesehatan secara umum.
Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah berusaha
menggali etika pelayanan kedokteran terutama kedokteran gigi dari
sudut pandang keislaman, yaitu etika pelayanan yang bersumber dari

Al-Qur’an.

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan sifat datanya, penelitian ini menggunakan metode

kualitatif, yaitu metode penelitian yang sistematis, sebagai alat untuk
meneliti objek berlatar alamiah tanpa manipulasi, tanpa pengujian dan
hipotesis,’’dengan hasil penelitian yang menekankan pada makna
makna atau kualitas fenomena objek yang diteliti, bukan dilandasi oleh

ukuran kuantitas atau generalisasi.’®

5

M. Jusuf Hanafiah dan Amri Amir, Etika Kedokteran dan Hukum Kesehatan, Ed.

57Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan

Penelitian, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2005), h. 24

B8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung:

Alfabeta, 2017), Cet. Ke-26,h. 9
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Metode kualitatif dalam prosedur penelitian menurut Bogdan
dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Sofar Silaen, akan
menghasilkan data deskriptif yang berbentuk kata-kata tertulis atau
lisan maupun perilaku dari objek yang diteliti. Metode ini memakai
human instrument, dengan analisis data bersifat induktif sesuai dengan
fakta yang kemudian dirancang menjadi hipotesis maupun teori.>’

Sedangkan jenis penelitian ini tergolong penelitian eksploratif
yang bertujuan merumuskan teori Qur’ani mengenai suatu objek,
sehingga menghasilkan tafsir maudhu’i.®® Dalam tesis ini penulis akan
berusaha merumuskan teori konsep etika pelayanan perspektif Al-

Qur’an dengan pijakan ayat-ayat terkait tema pelayanan dan tafsirnya.

. Pendekatan

Pendekatan yang dimaksud dalam penelitian adalah cara
pandang atau paradigma yang terdapat di dalam suatu bidang ilmu yang
kemudian dipakai untuk memahaminya.!

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosiologis®?, yaitu penelitian tafsir yang menjelaskan makna
ayat-ayat dalam Al-Qur’an dan berusaha menghubungkan teks yang
dikaji dengan kondisi nyata sosial masyarakat. Perhatian dalam
penelitian lebih mengarah pada penafsiran yang menjelaskan petunjuk

ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait langsung dengan kehidupan

Sofar Silaen dan Widiyono, Metodologi Penelitian Sosial untuk Penulisan Skripsi

dan Tesis, (Jakarta: In Media, 2013), h. 19

h. 146

%M. Alfatih Suryadilaga, dkk., Metodologi llmu Tafsir, (Y ogyakarta: Teras, 2005),

$!Ummi Kalsum Hasibuan, “Kajian terhadap Tafsir: Metode, Pendekatan dan

Corak dalam Mitra Penafsiran Al-Qur’an”, , dalam Jurnal Studi Islam Kawasan Melayu,

Vol. 2,

No. 1, Juni 2019, h. 71
2M. Alfatih Suryadilaga, dkk., Metodologi llmu Tafsir, h. 70
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masyarakat, juga usaha-usaha untuk mendapatkan solusi masalah
kemasyarakatan melalui petunjuk ayat.®

Dalam penelitian ini, penulis berusaha mendapatkan konsep
yang Qur’ani mengenai pelayanan, khususnya pelayanan dokter gigi
kepada pasien dalam bidang kedokteran gigi. Kemudian konsep Qur’ani
yang didapat akan digunakan sebagai landasan penilaian aturan etika
pelayanan yang sudah ada dan berlaku dalam KODEKGI di Indonesia.

3. Sumber Data Penelitian

a. Sumber Data Primer

Data Primer, adalah data yang berhubungan dengan variabel
yang diteliti dan diambil langsung dari responden di lapangan oleh
peneliti®, dapat berupa: ucapan dan tindakan responden, catatan
lapangan, dokumen pribadi, dan lain sebagainya.®’

Terdapat dua sumber data primer yang digunakan penulis
dalam penelitian ini, data primer terkait penafsiran ayat berasal dari
tiga kitab tafsir yang bercorak al-‘adabi al-ijma’i, yaitu Tafsir Al-
Misbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir al-Azhar karya Buya
Hamka, Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili. Serta kitab tafsir
Indonesia yang menggunakan metode tahlili, seperti Tafsir Tahlili
keluaran Kemenag, serta Tafsir Tematik dari Kemenag yang
memiliki tema terkait etika dan kesehatan. Sedangkan data primer
terkait etika kedokteran gigi adalah hasil riset lapangan yang

bersumber dari wawancara langsung kepada para responden dokter

gigi.

% Ahmad Soleh Sakni, “Model Pendekatan Tafsir dalam Kajian Islam”, dalam
Jurnal JIA, Th. XIV, No. 2, Desember 2013, h. 68-69

4Sofar Silaen dan Widiyono, Metodologi Penelitian Sosial untuk Penulisan Skripsi
dan Tesis, h. 145

9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif; dan R & D, h. 15
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b. Sumber Data Sekunder
Data Sekunder, adalah sumber data yang bersumber dari
riset pihak lain. Data tersebut berasal dari teks buku maupun
laporan riset-riset sebelumnya.®
Sumber data sekunder yang digunakan penulis dalam riset
ini adalah buku KODEKGI th. 2020 sebagai buku panduan utama
KODEKGI yang berlaku pada saat ini. Di samping itu penulis juga
menggunakan literatur yang berasal dari buku-buku maupun
penelitian pihak lain yang memiliki kaitan maupun irisan dengan
tema penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
a. Wawancara (Interviu)

Wawancara adalah komunikasi secara langsung berbentuk
sejumlah pertanyaan lisan yang diajukan oleh pengumpul data
(interviewer) dan dijawab secara lisan oleh informan baik dalam
bentuk tanggapan, pendapat, keyakinan, perasaan, hasil pemikiran,
dan pengetahuan seseorang terkait masalah yang diteliti. Wawancara
dapat berfungsi sebagai: data utama, data pelengkap, maupun alat
pembanding kebenaran data utama.®’

Teknik wawancara yang penulis gunakan adalah pedoman
wawancara semi berstruktur, yaitu pedoman wawancara yang
disusun secara runtut berbentuk butir-butir pertanyaan, namun

pewawancara tidak dibekali seperangkat pertanyaan untuk informan.

6Sofar Silaen dan Widiyono, Metodologi Penelitian Sosial untuk Penulisan Skripsi
dan Tesis, h. 145

7Sofar Silaen dan Widiyono, Metodologi Penelitian Sosial untuk Penulisan Skripsi
dan Tesis, h. 153
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Butir-butir pertanyaan digunakan sebagai pegangan agar wawancara
tidak menyimpang dari pokok bahasan, dengan redaksi pertanyaan
yang bebas.%®

Dalam hal ini peneliti akan melakukan wawancara terhadap
pihak-pihak terkait, yaitu dokter gigi muslim yang akan diteliti
mengenai pemahamannya mengenai implementasi ayat-ayat terkait
pelayanan pada KODEKGI dan penerapannya dalam praktek kerja
mereka, serta dokter gigi non muslim sebagai pembanding
pelaksanaan KODEKGI secara umum.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah peninggalan tertulis mengenai data
berbagai kejadian dalam waktu yang tidak terlalu lama. Dokumentasi
dapat berupa, peninggalan tertulis, konsensus, arsip, foto, dan lain-
lain.®®

Dokumentasi yang akan penulis gunakan sebagai data
penunjang diantaranya adalah: catatan tempat dan waktu
penyelenggaraan penelitian, atau catatan dan rekaman lain yang
berhubungan dengan variabel penelitian ini.

Disamping itu penulis juga akan mengumpulkan data-data
dari dokumen-dokumen yang meliputi literatur-literatur terkait tema
bahasan penelitian ini.

5. Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis)
sebagai metode analisis datanya. Teknik content analysis menurut B.

Berelson sebagaimana dikutip oleh M. Alfatih Suryadilaga adalah

88Sofar Silaen dan Widiyono, Metodologi Penelitian Sosial untuk Penulisan Skripsi
dan Tesis, h. 155

9Sofar Silaen dan Widiyono, Metodologi Penelitian Sosial untuk Penulisan Skripsi
dan Tesis, h. 163
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teknik pengkajian yang berusaha mengurai kandungan suatu
komunikasi dengan cara yang objektif dan sistematis. Teknik ini
digunakan unuk menghasilkan kesimpulan yang dapat direplika, serta
data yang benar dengan mencermati konteksnya (menurut
Krippendorff). Penelitian ini bermaksud menghasilkan pengetahuan,
wawasan baru, serta melahirkan fakta dan panduan pelaksanaannya.
Dalam ilmu tafsir, teknik ini dilandasi oleh data yang bersifat deskriptif,
yaitu berupa pernyataan verbal atau bahasa, bukan data kuantitatif.”

Langkah yang ditempuh oleh penulis dalam penelitian ini
adalah:

Pertama, penulis akan mengekstraksi tema-tema penting
tentang pelayanan dari literatur-literatur yang terkait dengan pelayanan
secara umum, diantaranya berasal dari standar pelayanan publik
Lembaga Administrasi Negara (LAN, 2003)’!, prinsip dasar perumusan
syariah bagi etika pelayanan dalam AAOIFI’?, kode etik
yang dirumuskan oleh AAOIFI pada institusi keuangan syariah’3,
layanan kesehatan yang Islami menurut Nasr Hossein”, standar
pelayanan RS Syariah menurut Ni’matullah Mansur’>, serta masukan

dari narasumber utama Drg. Devi Hendra SAg. MMRS, dokter gigi

M. Alfatih Suryadilaga, dkk., Metodologi llmu Tafsirh. 76-77

"1Zarkani, “Standar Pelayanan Publik”,
https://bdkbanjarmasin.kemenag.go.id/berita/standar-pelayanan-publik, diakses tanggal 7
September 2021 jam 06.45 WIB

"2AAOQIFI, Accounting, Auditing and Governance Standards, (Kingdom of
Bahrain: Dar Almaiman, 2015), h. 1010-1015

BAAOIFI, Accounting, Auditing and Governance Standards, h. 1016-1017

"Ashadi L. Diab, Maqgashid Kesehatan dan Etika Medis dalam Islam: Sintesis
Fikih dan Kedokteran, Cet. I, h. 257

Fuji E Permana, “Ini Delapan Standar Pelayanan Rumah Sakit Syariah”,
https://www.republika.co.id/berita/p6ynqt366/ini-delapan-standar-pelayanan-rumah-sakit-
syariah, diakses tanggal 7 September 2021 jam 12.49 WIB



https://bdkbanjarmasin.kemenag.go.id/berita/standar-pelayanan-publik
https://www.republika.co.id/berita/p6ynqt366/ini-delapan-standar-pelayanan-rumah-sakit-syariah
https://www.republika.co.id/berita/p6ynqt366/ini-delapan-standar-pelayanan-rumah-sakit-syariah
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yang menjabat sebagai ketua PDGI Kota Bekasi periode tahun 2017
hingga 2022.7

Kedua, penulis menghimpun satu atau dua ayat dalam Al-
Qur’an yang memiliki keterkaitan dengan tema-tema pelayanan yang
ada, kemudian memaparkan penafsiran ayat-ayat tersebut dari sumber
empat kitab tafsir yang ada, diantaranya adalah: tiga tafsir bercorak al-
‘adabi al-ijma’i: Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir al-
Azhar karya Buya Hamka, Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili;
serta Tafsir Tahlili keluaran Kemenag RI.

Ketiga, penulis mengekstraksi tema-tema dalam prinsip
pelayanan yang dihasilkan menjadi nilai-nilai pelayanan dalam
perspektif Al-’Qur'an.

Keempat, penulis mengevaluasi aturan etika pelayanan
terhadap pasien dalam KODEKGI dengan nilai-nilai etika pelayanan
dalam perspektif Al-’Qur'an yang dihasilkan untuk mengetahui
implementasi bentuk etika pelayanan perspektif Al-Qur’an dalam
KODEKGI.

Kelima, langkah terakhir yang penulis lakukan adalah
mengidentifikasi latar belakang para responden ketika melaksanakan
etika pelayanan dalam kinerja mereka.

G. Teknik dan Sitematika Penulisan
1. Teknik Penulisan
Teknik penulisan tesis ini berpedoman pada Pedoman Penulisan

Proposal, Tesis, dan Disertasi Program Pascasarjana Institut Ilmu Al-

76Wawancara tatap muka dengan responden, Devi Hendra, Bekasi, 28 April 2022
pukul 16.00 WIB
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Qur’an (IIQ) Jakarta edisi revisi, yang diterbitkan oleh I1Q Press, tahun
2021.77
2. Sistematika Penulisan

Penyusunan tesis ini penulis bagi susunan pembahasannya
menjadi beberapa bab, yaitu:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari: latar
belakang permasalahan, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, keguanaan penelitian, kajian
pustaka, jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan
data, metode analisis data, teknik penulisan, dan sitematika penulisan.

Bab kedua, membahas tentang Paradigma Etika Pelayanan dan
KODEKGI yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu: Pengertian Etika
Pelayanan Perspektif Al-Qur’an, Ayat-ayat terkait Pelayanan,
KODEKGI dan Pasal-pasal Kewajiban Dokter Gigi terhadap Pasiennya.

Bab ketiga, membahas sekilas profil tentang objek penelitian,
yaitu profil responden dokter gigi baik yang muslim maupun non
muslim serta profil tempat kerja mereka, serta profil PDGI Kota Bekasi
sebagai lembaga yang mengayomi mereka.

Bab keempat, membahas tentang Nilai-nilai Kode Etik
Pelayanan Kedokteran Gigi Perspektif Al-Qur’an dan Implementasi
Nilai-nilai Pelayanan dalam KODEKGI, dengan sub bab pembahasan:
Ayat-ayat terkait Pelayanan dan Tafsirnya, Nilai-nilai Kode Etik
Pelayanan Perspektif Al-Qur’an dan Contoh Tindakannya, serta
Implementasi Nilai-nilai Pelayanan KODEKGI Perspektif Al-Qur’an.

Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan penelitian

dan saran.

""Huzaemah T. Yanggo dkk. , Pedoman Penulisan Proposal, Tesis, dan Disertasi,
(Ciputat: 11Q Press, 2021), Ed. Revisi
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari seluruh paparan penelitian di atas, kesimpulan yang dapat

diambil dari tesis yang berjudul “Nilai-nilai Kode Etik Pelayanan
Kedokteran Gigi Perspektit Al-Qur’an (Studi Analisis PenafSiran
Ayat-ayat Terkait KODEKGI)” ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil analisis nilai-nilai KODEKGI perspektif tafsir Al-Qur’an

termuat dalam tabel kesesuaian tema antara KODEKGI dengan

Nilai-nilai Kode Etik Pelayanan Perspektif Al-Qur’an berikut ini:

Tabel 1. Tabel Kesesuaian KODEKGI terhadap Nilai-nilai Al-Qur’an

kebutuhan pasien tidak

semata-mata mencari
materi.

e Memberikan
pertolongan ketika

terjadi kondisi darurat
pada pasien.

No. | Pasal dalam KODEKGI | Nilai-nilai Kode  Etik
Pelayanan Perspektif Al-
Qur’an
a.| Pasal 13, menghormati| e Nilai ke-7, menghargai
hak pasien dalam memilih | pendapat orang lain dan
perawatan dan tidak memaksakan
merahasiakannya. kehendak.
e Nilai ke-3, amanah.
b.| Pasal 14, melindungi | Nilai ke-12, tidak merugikan
pasien dari kerugian. orang lain.
c.| Pasal 15, mengutamakan | e Nilai ke-5, tulus atau
kepentingan pasien. ikhlas. Karena melayani
Cakupan: sesuai kebutuhan pasien
e Melayani berdasarkan artinya dokter gigi bekerja

secara profesional tanpa

memiliki maksud
tersembunyi di  balik
pekerjaannya.

e Nilai ke-11, menolong
dalam kebaikan.
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d.| Pasal 16, pelayanan yang | Nilai ke-4, objektif atau adil

adil bagi pasien.
e.| Pasal 17, komunikasi dan | e Nilai ke-8, informatif dan
persetujuan tindakan komunikatif.
perawatan. e Nilai ke-7, menghargai
pendapat orang lain dan
tidak memaksakan

kehendak, yaitu dengan
melakukan  persetujuan
atas tindakan perawatan
pasien.

f.| o Pasal 18, menyimpan | Nilai ke-3, amanabh.
rahasia kedokteran dan
e Pasal 19, membuat

menyimpan, dan
menjaga rekam medik
pasien.

g.| Pasal 20, pelayanan | Nilai ke-11, menolong dalam

darurat. Yaitu kewajiban | kebaikan.

memberikan  pelayanan

darurat pada pasien.

h.| e Pasal 21, konsul dan|Nilai ke-2, profesional,
rujukan (kepada yang | kompeten, berkualitas dan
lebih kompeten). bekerja dengan sempurna.

e Pasal 22, penggunaan
bantuan personil medis

(yang kompeten).

i - Nilai ke-1, takwa.

j- - Nilai ke-6, takut kepada
Allah dan bertanggung jawab
di hadapan-Nya.

k. - Nilai ke-9, mengawali segala
tindakan dengan basmalah.

1. --- Nilai  ke-10, manajemen
waktu.

2. Hasil analisis implementasi nilai-nilai pelayanan KODEKGI

perspektif Al-Qur’an pada dokter gigi muslim adalah:




a.

b.

B. Saran
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Para responden dokter gigi muslim ketika menjalankan
KODEKGI dalam kinerjanya berawal dengan niat untuk
menaati aturan etika pelayanan yang ada. Ketika mereka
mengetahui terdapat nilai-nilai Qur’ani dalam KODEKGI,
hal tersebut memicu mereka untuk menjalankan KODEKGI
dengan niat untuk beribadah kepada Allah.

Nilai-nilai kode etik pelayanan kedokteran gigi perspektif
Al-Qur’an merupakan tambahan wawasan baru bagi para
responden sebagai pelengkap aturan dalam KODEKGI yang
telah ada, serta menunjukkan syumuliah Islam dalam
mengatur sendi kehidupan. Setelah mengetahui nilai-nilai
tersebut, mereka berusaha untuk memahami dan menerapkan
dalam kinerjanya.

Responden dokter gigi non muslim menyatakan
melaksanakan aturan-aturan dalam KODEKGI dengan
semangat ingin berbuat kebaikan, dan merasakan
kebahagiaan ketika responden merasa dapat membantu
orang lain dengan kebaikannya serta untuk menebar kasih di

antara sesama manusia.

Saran yang dapat penulis sampaikan bagi beberapa subjek

berikut ini adalah sebagai berikut:

1. Masih terbuka luas penelitian dengan objek bahasan yang senada

dengan tema penelitian ini, bahkan dibutuhkan pengembangan

lebih lanjut dengan tema yang sama, karena hal-hal yang penulis

sampaikan hanya sebagian kecil tema dalam etika kedokteran gigi

Islami. Mengingat keilmuan dalam penelitian ini sangat

dibutuhkan oleh para dokter muslim di Indonesia dengan tingkat



184

pemahaman Islam yang awam terhadap ilmu-ilmu keislaman yang
mendalam.

Semoga penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi
khasanah keilmuan kedokteran Islam di Indonesia, memberikan
masukan etika pelayanan yang Islami bagi para dokter gigi
muslim di Kota Bekasi bahkan di Indonesia agar dapat
diaplikasikan dalam kinerja mereka, sehingga menghasilkan
pelayanan Islami terbaik di bidang pelayanan kedokteran gigi
Indonesia.

. Bagi instansi terkait seperti PB PDGI Pusat dan PDGI wilayah,
semoga penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan
terkait aturan-aturan baku yang ada, agar tetap mempertahankan
nilai-nilai yang telah ada sebagai salah satu ciri Bangsa Indonesia
yang berketuhanan Yang Maha Esa, tidak mudah terpengaruh
dengan etika dari luar yang kurang sesuai dengan kepribadian
bangsa. Memberikan masukan bagi para dokter gigi Indonesia
agar mengetahui, memahami dan melaksanakan KODEKGI yang
bernilai AI-Qur’an dalam pelaksanaan kinerja mereka setiap saat,

agar pekerjaannya dapat bernilai ibadah.
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